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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital para

guru dan tenaga pendidik di Desa Jatiagung, Kecamatan Jati Agung, melalui pelatihan komprehensif yang

berlangsung selama dua hari pada tanggal 27-28 Juli 2024. Desa Jatiagung, yang menghadapi tantangan

keterbatasan akses dan literasi digital, dipilih sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan. Subjek pelatihan

terdiri dari guru dan tenaga pendidik dari sekolah-sekolah sekitar desa. Pelatihan ini meliputi pengenalan

literasi digital, penggunaan perangkat lunak pendidikan, serta praktik penerapan teknologi dalam

pembelajaran. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi digital peserta,

sebagaimana dibuktikan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test. Meskipun terdapat kendala

infrastruktur teknologi, kegiatan ini berhasil memberikan solusi melalui penggunaan perangkat yang

sederhana dan aplikasi offline. Kesimpulannya, kegiatan PKM ini berkontribusi positif dalam mendukung

transformasi digital di sektor pendidikan pedesaan, dengan harapan dapat memajukan kualitas

pembelajaran di Desa Jatiagung dan sekitarnya.

Kata Kunci: Literasi digital, transformasi pendidikan, pelatihan guru, teknologi pendidikan, sekolah

pedesaan.

1. Pendahuluan
Pendidikan di daerah pedesaan menghadapi tantangan signifikan, terutama terkait

akses terhadap teknologi yang mendukung proses pembelajaran. Sekolah-sekolah di wilayah
seperti Desa Jatiagung seringkali mengalami keterbatasan infrastruktur digital dan rendahnya
tingkat literasi digital di kalangan pendidik. Keterbatasan ini memperlebar kesenjangan
pendidikan antara sekolah-sekolah di perkotaan dan pedesaan. Penelitian menunjukkan bahwa
daerah pedesaan umumnya memiliki akses yang lebih sedikit terhadap sumber daya teknologi,
sehingga membatasi kesempatan siswa untuk mengenal teknologi dan mengembangkan
keterampilan digital yang penting (Omar et al., 2023; Kormos & Wisdom, 2021). Seiring dengan
perubahan global yang semakin mengarah pada pembelajaran berbasis teknologi, banyak
pendidik di pedesaan merasa tidak siap untuk beradaptasi dengan perubahan ini, yang pada
akhirnya menghambat implementasi metode pembelajaran berbasis teknologi yang dapat
meningkatkan kualitas pendidikan (Omar et al., 2023; Kormos & Wisdom, 2021).

Selain akses teknologi yang terbatas, tantangan juga mencakup kemampuan guru
dalam menggunakan perangkat digital dan mengintegrasikan aplikasi yang mendukung
lingkungan pembelajaran daring dan hibrid. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidik
di pedesaan seringkali kurang memiliki pelatihan dan sumber daya yang diperlukan untuk
mengintegrasikan teknologi dalam praktik pengajaran mereka (Coker, 2019; Kormos & Wisdom,
2021). Kesenjangan digital di pendidikan pedesaan semakin diperparah oleh perbedaan akses
internet broadband, yang menjadi penghalang kritis, terutama selama pandemi COVID-19 (Lai
& Widmar, 2020). Situasi ini memerlukan perhatian segera untuk meningkatkan literasi digital
di kalangan pendidik, guna memastikan transformasi digital dalam pendidikan dapat
diimplementasikan secara sukses dan berkelanjutan (Graves et al., 2021; Lai & Widmar, 2020).
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Untuk mengatasi tantangan tersebut, intervensi yang terfokus, seperti program
pengembangan profesional bagi pendidik, sangat penting. Program ini dapat meningkatkan
kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat pendukung pembelajaran di
sekolah-sekolah pedesaan (Coker, 2019). Selain itu, peningkatan keterlibatan komunitas dengan
sekolah-sekolah lokal dapat menciptakan lingkungan yang mendukung, memungkinkan
pendidik untuk berbagi sumber daya dan praktik terbaik (Coker, 2019). Integrasi komputasi
awan dan teknologi inovatif lainnya juga dapat memberikan infrastruktur yang dibutuhkan oleh
sekolah-sekolah pedesaan untuk mendukung pembelajaran digital (Sundeen & Sundeen, 2013).
Dengan berfokus pada strategi-strategi ini, pendidikan di pedesaan dapat mulai menjembatani
kesenjangan teknologi dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan bagi siswa di
daerah-daerah yang kurang terlayani.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi digital para guru dan tenaga pendidik di Desa Jatiagung melalui pelatihan literasi
digital yang komprehensif. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman praktis
mengenai penggunaan perangkat dan aplikasi teknologi yang relevan dengan proses
pembelajaran. Dengan demikian, diharapkan para peserta mampu memanfaatkan teknologi
digital secara efektif dalam aktivitas pengajaran, sehingga kualitas pembelajaran di
sekolah-sekolah pedesaan dapat ditingkatkan.
Lebih lanjut, pelatihan ini juga bertujuan untuk menjembatani kesenjangan teknologi antara
sekolah pedesaan dan perkotaan. Dengan membekali tenaga pendidik di desa dengan
keterampilan digital yang memadai, program ini tidak hanya membantu memperbaiki kualitas
pendidikan, tetapi juga mempersiapkan para guru untuk menghadapi perubahan metode
pengajaran di masa mendatang yang semakin berbasis teknologi. Penguasaan teknologi oleh
para pendidik diharapkan akan membawa dampak positif terhadap cara mereka mengelola
kelas dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif. Integrasi teknologi
dalam pendidikan telah beralih dari sekadar alat pendukung menjadi komponen esensial dalam
lanskap pembelajaran, terutama dalam konteks globalisasi dan era digital. Perubahan ini
ditekankan oleh meningkatnya efektivitas metode pengajaran, akses yang lebih luas terhadap
sumber daya pendidikan, dan peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Penelitian menunjukkan bahwa teknologi pendidikan secara signifikan meningkatkan
hasil pengajaran dan pembelajaran. Misalnya, Hashim (2024) menegaskan bahwa teknologi
informasi berperan sebagai katalisator kemajuan pendidikan, memfasilitasi penyebaran
pengetahuan kolektif melalui alat-alat inovatif seperti perangkat mobile, papan tulis pintar, dan
kursus daring terbuka masif (MOOCs). Pernyataan ini diperkuat oleh Bi dan Han (2013), yang
mencatat bahwa teknologi pendidikan berperan penting dalam mentransformasi pengajaran,
pembelajaran, dan manajemen di perguruan tinggi, sehingga meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan. Ali (2024) juga menambahkan bahwa teknologi pendidikan mencakup
berbagai perangkat elektronik dan berbasis komputer yang mendukung beragam proses
pengajaran dan pembelajaran, menegaskan pentingnya teknologi dalam pendidikan modern.
Lebih jauh lagi, peran teknologi dalam mendorong partisipasi siswa tidak dapat diabaikan.
Anwar et al. (2021) berpendapat bahwa teknologi tidak hanya mencakup perangkat keras,
tetapi juga manajemen dan ide-ide yang secara kolektif meningkatkan efisiensi penyebaran
pengetahuan. Perspektif ini sejalan dengan temuan Zeytinli (2022), yang mengemukakan
bahwa kemajuan teknologi telah merestrukturisasi proses pendidikan, menawarkan perspektif
baru tentang pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam pendidikan tidak hanya mendukung
metode pedagogis tradisional tetapi juga mendorong pendekatan inovatif yang lebih aktif
melibatkan siswa dalam pengalaman belajar mereka.

Selain meningkatkan akses dan keterlibatan, teknologi juga menjawab kebutuhan akan
adaptasi yang berkelanjutan dalam praktik pendidikan. Seperti yang dicatat oleh Wang (2024),
integrasi teknologi media digital baru dalam pendidikan membuka peluang untuk
pengembangan dan inovasi, mencerminkan sifat dinamis dari era digital. Adaptabilitas ini
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sangat penting ketika institusi pendidikan berupaya memenuhi tuntutan yang terus
berkembang dari para pembelajar di dunia yang semakin terhubung secara global. Stošić
(2015) juga menekankan pentingnya teknologi pendidikan, terutama dalam pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan hasil pembelajaran.
Dalam konteks Desa Jatiagung, yang secara geografis berada di wilayah pedesaan dengan

keterbatasan akses teknologi, program ini memiliki signifikansi yang sangat besar. Pelatihan
literasi digital bagi guru dan tenaga pendidik di desa ini diharapkan dapat memberikan dampak
jangka panjang dalam memperbaiki kualitas pendidikan setempat. Dengan keterampilan yang
memadai dalam pemanfaatan teknologi, para pendidik akan lebih mampu memfasilitasi proses
pembelajaran yang modern dan sesuai dengan tuntutan zaman. Selain itu, transformasi digital
dalam pendidikan juga berperan penting dalam membangun generasi yang lebih siap
menghadapi tantangan di masa depan. Program ini diharapkan menjadi langkah awal dalam
upaya memperluas implementasi teknologi di wilayah pedesaan lainnya, serta menjadi model
bagi pengembangan pendidikan di daerah-daerah yang masih tertinggal secara digital. Secara
keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi dalam memperkecil kesenjangan pendidikan antara
wilayah perkotaan dan pedesaan melalui peningkatan kompetensi digital para guru.
Transformasi digital yang diawali dengan peningkatan literasi digital para pendidik akan
berdampak luas tidak hanya pada pengajaran di dalam kelas, tetapi juga pada kualitas
pendidikan di desa secara umum.

2. Metode Pelaksanaan
2.1. Waktu dan Tempat Kegiatan
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini akan dilaksanakan selama dua hari,

pada tanggal 27-28 Juli 2024, di Desa Jatiagung, Kecamatan Jati Agung, Bandar Lampung.
Tempat pelaksanaan dilakukan di Balai Desa Jatiagung untuk kegiatan pelatihan. Lokasi ini
dipilih karena mudah diakses oleh para peserta dan dilengkapi dengan fasilitas pendukung yang
memadai untuk menyelenggarakan pelatihan literasi digital, seperti ruang kelas yang dilengkapi
dengan peralatan audio visual.

2.2. Subjek Kegiatan
Subjek utama dalam kegiatan ini adalah para guru dan tenaga pendidik yang berasal

dari sekolah-sekolah di sekitar Desa Jatiagung. Mereka dipilih sebagai peserta pelatihan karena
peran strategis mereka dalam memfasilitasi proses pembelajaran di sekolah. Dengan
membekali tenaga pendidik di wilayah pedesaan dengan literasi digital yang memadai,
diharapkan mereka dapat mengimplementasikan teknologi dalam proses pengajaran, serta
membantu siswa untuk lebih adaptif terhadap era digital.

2.3. Rancangan Pelatihan
Pelatihan literasi digital ini dirancang secara komprehensif untuk meningkatkan

kemampuan tenaga pendidik dalam memanfaatkan teknologi digital untuk keperluan
pembelajaran. Pelatihan akan berlangsung selama dua hari, dengan empat sesi yang mencakup
pengenalan hingga penerapan teknologi dalam pembelajaran.

● Hari Pertama (27 Juli 2024):
○ Sesi 1: Pengenalan Literasi Digital bagi Guru

■ Pada sesi ini, para peserta akan diperkenalkan dengan konsep literasi
digital serta pentingnya teknologi dalam pendidikan. Tujuan dari sesi
ini adalah untuk memberikan pemahaman dasar kepada para peserta
mengenai perubahan yang dibawa oleh teknologi dalam dunia
pendidikan, serta potensi yang dimilikinya dalam meningkatkan
efektivitas pengajaran.

○ Sesi 2: Penggunaan Perangkat Lunak Pendidikan
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■ Sesi ini akan fokus pada pengenalan dan penggunaan perangkat lunak
pendidikan yang dapat digunakan oleh guru untuk memfasilitasi
pembelajaran. Peserta akan belajar cara menggunakan berbagai
aplikasi e-learning seperti Google Classroom, Zoom, dan aplikasi lain
yang relevan dengan konteks pembelajaran di sekolah-sekolah
pedesaan. Sesi ini juga mencakup demonstrasi dan latihan langsung
menggunakan perangkat lunak tersebut.

● Hari Kedua (28 Juli 2024):
○ Sesi 3: Penerapan Teknologi dalam Pembelajaran

■ Sesi ini akan memberikan contoh-contoh praktis mengenai bagaimana
teknologi dapat diterapkan dalam pembelajaran di dalam kelas.
Peserta akan mempelajari strategi implementasi teknologi yang efektif
dalam pengajaran, serta meninjau beberapa contoh kasus yang
berhasil diterapkan di sekolah-sekolah lain.

○ Sesi 4: Praktik Langsung dan Diskusi
■ Sesi ini memberikan kesempatan kepada peserta untuk berlatih

langsung menggunakan teknologi dalam konteks pengajaran mereka.
Selain itu, akan diadakan diskusi interaktif mengenai
tantangan-tantangan yang dihadapi dalam penerapan teknologi di
sekolah pedesaan, serta bagaimana mencari solusi atas permasalahan
tersebut. Diskusi ini akan mendorong partisipasi aktif dari peserta
untuk berbagi pengalaman dan mencari solusi yang dapat diterapkan
di sekolah masing-masing.

2.4. Metode Evaluasi
Evaluasi efektivitas kegiatan pelatihan akan dilakukan melalui beberapa metode.

Pertama, kuesioner pre-test dan post-test akan diberikan kepada peserta untuk mengukur
tingkat pemahaman mereka terhadap materi pelatihan sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil
pre-test dan post-test akan memberikan gambaran tentang peningkatan kompetensi peserta
setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, akan dilakukan observasi penerapan teknologi oleh
para guru di sekolah mereka masing-masing setelah kegiatan pelatihan berlangsung. Observasi
ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana para guru mampu mengimplementasikan
teknologi yang telah mereka pelajari dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, serta untuk
mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dan dampak dari pelatihan ini terhadap kualitas
pengajaran di sekolah-sekolah pedesaan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Pelatihan
Setelah pelatihan literasi digital dilaksanakan selama dua hari, terdapat peningkatan

yang signifikan dalam kemampuan digital para guru dan tenaga pendidik di Desa Jatiagung.
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diberikan kepada peserta, terjadi peningkatan
pemahaman dan keterampilan dalam penggunaan perangkat teknologi untuk mendukung
pembelajaran. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, sebagian besar
peserta memiliki tingkat literasi digital yang rendah, dengan skor rata-rata 45 pada skala 100.
Namun, setelah pelatihan, skor rata-rata peserta meningkat menjadi 80.

Berikut adalah tabel yang menunjukkan perbandingan hasil pre-test dan post-test
peserta pelatihan:
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Tabel 1. Hasil Pre Test dan Post Test

Kategori Pemahaman
Skor Rata-Rata

Pre-test
Skor Rata-Rata

Post-test Peningkatan (%)

Penggunaan Perangkat Lunak
Pendidikan 50 85 70%

Penggunaan Aplikasi e-Learning 40 80 100%

Penerapan Teknologi dalam
Pembelajaran 45 75 67%

Sumber: Data Diolah, 2024

3.2. Tantangan yang Dihadapi
Meskipun pelatihan berjalan dengan baik dan hasilnya menunjukkan peningkatan

signifikan, beberapa tantangan teknis dan logistik tetap muncul selama pelaksanaan kegiatan.
Salah satu kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan infrastruktur teknologi di desa,
terutama terkait dengan akses internet yang terbatas dan tidak stabil. Hal ini menjadi
penghambat bagi para guru dalam mengakses platform pembelajaran daring atau
menggunakan aplikasi berbasis internet secara optimal. Sebagai solusi untuk mengatasi
tantangan tersebut, tim pelatihan merekomendasikan penggunaan aplikasi offline yang dapat
diakses tanpa koneksi internet, seperti perangkat lunak pembelajaran yang dapat diunduh dan
digunakan secara lokal. Selain itu, peserta juga diberikan panduan tentang cara memanfaatkan
perangkat sederhana, seperti penggunaan laptop atau tablet yang tersedia di sekolah-sekolah,
dengan pengelolaan sumber daya yang lebih efisien. Solusi ini membantu mengatasi kendala
infrastruktur dan memungkinkan para guru untuk tetap menerapkan teknologi dalam
pembelajaran, meskipun dengan fasilitas yang terbatas.

3.3. Diskusi
Pelatihan literasi digital ini berdampak signifikan terhadap kesiapan para guru dan

tenaga pendidik di Desa Jatiagung dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran. Peningkatan keterampilan dalam penggunaan perangkat lunak pendidikan dan
aplikasi e-learning memungkinkan para peserta untuk lebih percaya diri dalam memanfaatkan
teknologi di dalam kelas. Selain itu, pelatihan ini juga memperluas wawasan para pendidik
mengenai potensi teknologi dalam memfasilitasi pembelajaran yang lebih interaktif, efektif, dan
adaptif terhadap kebutuhan siswa.

Dalam jangka panjang, kegiatan ini diharapkan mampu memicu transformasi digital di
sekolah-sekolah pedesaan, khususnya di Desa Jatiagung. Dengan meningkatnya literasi digital
tenaga pendidik, kualitas pengajaran akan semakin membaik, sehingga siswa di daerah
pedesaan dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih modern dan relevan dengan
tuntutan zaman. Transformasi ini juga berpotensi menciptakan efek berantai di mana siswa
menjadi lebih siap menghadapi tantangan di era digital, dan para guru dapat berperan sebagai
agen perubahan yang mendorong inovasi dalam pendidikan di daerah mereka.

Secara keseluruhan, meskipun masih ada tantangan yang dihadapi, pelatihan ini telah
membuktikan bahwa dengan pendekatan yang tepat, transformasi digital di sektor pendidikan
pedesaan dapat dicapai. Implementasi teknologi yang dilakukan secara bertahap, disesuaikan
dengan kondisi lokal, akan mempercepat terwujudnya pendidikan yang berkualitas di wilayah
pedesaan seperti Jatiagung.

3.4. Rekomendasi
3.4.1. Peningkatan Infrastruktur Teknologi
Untuk mendukung keberlanjutan transformasi digital dalam pendidikan di Desa

Jatiagung, peningkatan infrastruktur teknologi menjadi kebutuhan mendesak. Pemerintah
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daerah bersama lembaga pendidikan setempat dapat menjalin kemitraan strategis dengan
penyedia layanan internet guna memperluas akses digital di desa. Konektivitas internet yang
stabil dan terjangkau akan memudahkan para guru dan siswa dalam mengakses berbagai
platform pembelajaran digital serta sumber belajar online. Selain itu, peningkatan infrastruktur
teknologi ini juga akan mendukung pelaksanaan berbagai kegiatan berbasis teknologi lainnya
yang dapat memajukan kualitas pendidikan di wilayah tersebut. Langkah ini dapat diwujudkan
melalui program-program pemerintah seperti Desa Digital, yang bertujuan untuk meningkatkan
keterhubungan digital di wilayah pedesaan. Dengan adanya dukungan infrastruktur yang
memadai, transformasi digital dalam pendidikan akan lebih terintegrasi dan berkelanjutan,
sehingga menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih modern dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi global.

3.4.2. Pelatihan Berkelanjutan
Meskipun pelatihan literasi digital yang dilakukan selama dua hari memberikan hasil

yang positif, pelatihan berkala dan lebih intensif tetap diperlukan untuk memastikan bahwa
para guru dapat terus mengikuti perkembangan teknologi. Pelatihan berkelanjutan akan
memungkinkan tenaga pendidik untuk memperdalam keterampilan mereka, sekaligus
mengadopsi teknologi baru yang muncul dalam sektor pendidikan. Program pelatihan ini harus
mencakup topik-topik terbaru yang relevan dengan perkembangan teknologi pendidikan,
seperti kecerdasan buatan (AI) dalam pembelajaran, gamifikasi dalam kelas, serta penerapan
big data untuk memahami pola pembelajaran siswa. Selain itu, bimbingan teknis lanjutan
mengenai penggunaan perangkat dan aplikasi yang lebih canggih juga penting agar guru dapat
memaksimalkan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan demikian, guru di Desa
Jatiagung akan memiliki kapabilitas yang kuat untuk mengembangkan inovasi dalam proses
pembelajaran yang berbasis teknologi.

3.4.3. Pengembangan Program e-Learning Lokal
Untuk mengatasi kendala dalam akses dan penggunaan e-learning di daerah pedesaan,

sangat direkomendasikan pengembangan program e-learning berbasis lokal yang dapat diakses
dengan mudah oleh guru dan siswa. Program ini dapat dirancang khusus sesuai dengan konteks
lokal di Desa Jatiagung, dengan memperhatikan ketersediaan perangkat teknologi,
keterbatasan infrastruktur, serta kebutuhan pendidikan di desa. Dengan adanya program
e-learning yang berfokus pada pembelajaran berbasis komunitas, guru dan siswa dapat
mengakses materi pembelajaran secara mandiri atau kolaboratif tanpa tergantung pada
jaringan internet yang kuat. Misalnya, konten pembelajaran berbasis aplikasi offline atau
perangkat lunak lokal yang bisa dijalankan di komputer atau tablet yang tersedia di
sekolah-sekolah. Hal ini juga dapat didukung oleh pembuatan modul-modul pembelajaran
digital yang diadaptasi dari kurikulum nasional, sehingga konten pembelajaran tetap sesuai
standar dan relevan dengan kebutuhan siswa. Implementasi program e-learning lokal akan
memperkaya metode pembelajaran di desa serta meningkatkan daya saing siswa di Desa
Jatiagung dalam era digital. Program ini juga diharapkan menjadi contoh bagi desa-desa lain
dalam mengembangkan solusi teknologi yang berkelanjutan dalam pendidikan.

4. Kesimpulan
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di Desa Jatiagung

selama dua hari telah berhasil meningkatkan literasi digital para guru dan tenaga pendidik.
Melalui pelatihan yang komprehensif, para peserta memperoleh pemahaman mendalam
mengenai penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran di kelas, yang sebelumnya
menjadi tantangan akibat keterbatasan akses dan literasi digital di daerah pedesaan.
Peningkatan literasi digital ini merupakan langkah awal yang signifikan menuju transformasi
pendidikan berbasis teknologi di Desa Jatiagung. Para guru kini memiliki keterampilan untuk
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mengintegrasikan teknologi dalam metode pengajaran mereka, sehingga dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih interaktif dan efektif bagi siswa. Selain itu, keberhasilan pelatihan ini
diharapkan dapat memotivasi upaya berkelanjutan dalam mengadopsi teknologi di sektor
pendidikan, tidak hanya di Desa Jatiagung tetapi juga di daerah-daerah pedesaan lainnya.

Kegiatan PKM ini berpotensi menjadi model bagi program serupa di wilayah pedesaan,
menunjukkan bahwa meskipun terdapat kendala infrastruktur, transformasi digital dalam
pendidikan tetap dapat diwujudkan melalui pelatihan yang terstruktur dan dukungan yang
tepat. Implementasi teknologi di bidang pendidikan merupakan kunci penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesiapan siswa menghadapi tantangan di era digital.
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Terima kasih yang sebesar-besarnya ditujukan kepada Dinas Pendidikan setempat atas
dukungan administrasi dan fasilitasi pelatihan, pemerintah Desa Jatiagung yang telah
memberikan akses dan sarana bagi kelancaran kegiatan, serta sekolah-sekolah di Desa
Jatiagung yang telah berpartisipasi aktif dengan mengirimkan para guru dan tenaga pendidik
sebagai peserta pelatihan. Tanpa kolaborasi dan kontribusi semua pihak, pelaksanaan kegiatan
ini tidak akan mencapai hasil yang optimal. Dukungan ini diharapkan akan terus berlanjut
dalam upaya memperkuat transformasi pendidikan berbasis teknologi di daerah pedesaan.
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